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LGBT  
MUSUH AGAMA DAN PANCASILA 

 
ا لََ يَعۡلَمُونَ  نفُسِهِمۡ وَمِمذ

َ
رۡضُ وَمِنۡ أ

َ
ا تنُۢبتُِ ٱلۡۡ زۡوََٰجَ كُُذهَا مِمذ

َ
ِي خَلَقَ ٱلۡۡ سُبۡحََٰنَ ٱلَّذ

“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”  
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FORMULA E TERANCAM SUKSES  
ELIT POLITIK MAKIN RESAH 

 
ُ ٱلمُۡ  مۡرٗاۖ فصََبۡۡٞ جََِيلٞۖ وَٱللَّذ

َ
نفُسُكُمۡ أ

َ
لتَۡ لَكُمۡ أ  ۦبدَِمٖ كَذِبٖٖۚ قاَلَ بلَۡ سَوذ َٰ قَمِيصِهِ سۡتَعَانُ وجََاءُٓو عََلَ

َٰ مَا تصَِفُونَ  عََلَ
“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 

darah palsu. Ya´qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik 

itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan

Ya’qub tentang kes
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IRONI PARTISIPASI PUBLIK  
DI NEGARA DEMOKRASI 

 
ِ شُهَدَاءَٓ بٱِلۡقِسۡطِِۖ وَلََ يََۡرمَِنذكُمۡ شَنَ  ِينَ ءَامَنُواْ كُونوُاْ قَوذَٰمِيَن لِلَّذ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ ْْۚ   َ يَ لَذ تَعۡدِلوُا

َ
َٰٓ أ انُ قَوۡمٍ عََلَ

 ْۚ َ ۖ وَٱتذقُواْ ٱللَّذ قۡرَبُ للِتذقۡوَىَٰ
َ
ُۢ بمَِا تَعۡمَلُونَ  ٱعۡدِلوُاْ هُوَ أ َ خَبيُِ إنِذ ٱللَّذ

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  

 

dia menyatakan; “demokrasi  suatu 
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat”.
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keadaan  masyarakat sedang “sakit”. 

                                                             
1 Muhammad Nasir Badu, Demokrasi dan Amerika Serikat Democracy and the United States of 
America, The POLITICS: Jurnal Magister Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, Volume 1, 
Number 1, January 2015, halaman. 14 
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keadaan  masyarakat sedang “sakit”. 

                                                             
1 Muhammad Nasir Badu, Demokrasi dan Amerika Serikat Democracy and the United States of 
America, The POLITICS: Jurnal Magister Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, Volume 1, 
Number 1, January 2015, halaman. 14 
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Wadas,  
Peristiwa Memilukan di Negara Demokrasi 

 
لَذ تَطۡغَوۡاْ فِِ ٱلمِۡيَزانِ 

َ
واْ ٱلمِۡيَزانَ أ قيِمُواْ ٱلوَۡزۡنَ بٱِلۡقِسۡطِ وَلََ تُُۡسُِِ

َ
وَأ

“Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan 
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu”
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Mengatur Pengeras Suara Masjid,  
Bukti Pemerintah Kurang Kerjaan? 

 
هُمۡ قَوۡمٞ لَذ يَعۡقلُِونَ  نذ

َ
َٰلكَِ بأِ ْۚ ذَ ذَُوهَا هُزُوٗا وَلَعِبٗا ةِ ٱتُذ لَوَٰ وَإِذَا ناَدَيۡتُمۡ إلََِ ٱلصذ

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 

mempergunakan akal”. 

masjid lain maka muadzin harus bersedia disebut “muadzin ngelindur” 
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Penceramah Radikal Versi BNPT,  
Menyudutkan Umat? 

 
سُواْ وَلََ  ِ إثِمۡۖٞ وَ لََ تَََسذ ن  ِ إنِذ بَعۡضَ ٱلظذ ن  ِنَ ٱلظذ ِينَ ءَامَنُواْ ٱجۡتَنبُِواْ كَثيِٗا م  هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ  يَغۡتَب بذعۡضُكُم يَ

حَدُكُمۡ 
َ
يُُبُِّ أ

َ
ْۚ أ ْۚ إنِذ  بَعۡضًا َ ْۚ وَٱتذقُواْ ٱللَّذ خِيهِ مَيۡتٗا فَكَرهِۡتُمُوهُ

َ
مَ أ كُلَ لََۡ

ۡ
ن يأَ

َ
ابٞ رذحِيمٞ أ َ توَذ ٱللَّذ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”.  
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Wacana Penundaan Pemilu:  
Tanda Elit Politik Fasiq? 

 
 ِ ن تََۡكُمُواْ ب

َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيَۡنَ ٱلنذاسِ أ

َ
مََٰنََٰتِ إلَََِٰٓ أ

َ
واْ ٱلۡۡ ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ٱلۡعَدۡلِٖۚ إنِذ إنِذ ٱللَّذ

ُۢا بصَِيٗا  َ كََنَ سَمِيعَ ا يعَِظُكُم بهِۦِٓۗٓ إنِذ ٱللَّذ َ نعِِمذ ٱللَّذ
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”. 

fasiq

blacklist 
. 



24



25

  



26



27

Ketika Busana Religius  
diperalat Terdakwa 

 
َٰلكَِ خَيْۡٞۚ  َٰريِ سَوۡءَٰتكُِمۡ وَريِشٗاۖ وَلِِاَسُ ٱلتذقۡوَىَٰ ذَ نزَلۡناَ عَلَيۡكُمۡ لَِِاسٗا يوَُ

َ
َٰبَنِِٓ ءَادَمَ قدَۡ أ َٰلكَِ مِنۡ يَ ذَ

رُونَ  كذ ِ لَعَلذهُمۡ يذَذ ءَايََٰتِ ٱللَّذ
“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 
selalu ingat”. A’raf:26
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Penentuan Capres Koalisi Elit Penguasa  
Versus Koalisi Rakyat 

 
ا رَزقَۡنََٰهُمۡ ينُفقُِ  مۡرُهُمۡ شُورَىَٰ بيَۡنَهُمۡ وَمِمذ

َ
ةَ وَأ لَوَٰ قَامُواْ ٱلصذ

َ
ِينَ ٱسۡتَجَابوُاْ لرَِب هِِمۡ وَأ ونَ وَٱلَّذ

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka”. 

disebut sebagai “syura‟

one man one vote
Qur’an 

abuse of power
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Oligarki  
Mencengkram Negara 

 
نفُسِهِمۡ 

َ
كََٰبَِۡ مُُۡرمِِيهَا لَِِمۡكُرُواْ فيِهَاۖ وَمَا يَمۡكُرُونَ إلَِذ بأِ

َ
ِ قَرۡيَةٍ أ

َٰلكَِ جَعَلۡنَا فِِ كُ  وَمَا يشَۡعُرُونَ وَكَذَ
“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat 

yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 

tidak menyadarinya”. An’am: 123

sebagai “penjahat penjahat yang terbesar”. 
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Shalat Idul Fitri  
di JIS atau Istiqlal? 

 
فۡلَحَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ 

َ
ِينَ هُمۡ فِِ صَلََتهِِمۡ خََٰشِعُونَ قدَۡ أ ٱلَّذ

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu) orang-
orang yang khusyu´ dalam sembahyangnya. Mu’minun:1

husu’ dalam shalat moment paling membahagiakan bagi seorang 

engan khusu’. Jika demikian khusu’ bukan hanya sekedar unsur 

maka itupun merupakan bagian dari khusu’.
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afhdal

khusu’ dalam ibadahnya.  
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Korupsi:  
Partisipasi Masyarakat VS Egoisme Pemerintah 

 
نتَ خَيُۡ ٱلمُۡنزِليَِن 

َ
بَارَكٗٗ وَأ نزِلۡنِِ مُنَزلَٗ مُّ

َ
ِ أ وَقلُ رذب 

“Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat

Mu’minun:29

para penghuninya. “Tempat yang diberkati” dapat dimaknai “hati 
yang menjiwai” yang mampu mengadaptasi dengan segala keadaan di suatu 
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memperlihatkan “ ” ketika salah satu Komisioner 
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HOLYWINGS,  
KETIKA MANUSIA MENGHAMBA PADA MATERI 

 
َٰ نسَِاءِٓ ٱلۡعََٰلَمِيَن  َٰكِ عََلَ رَكِ وَٱصۡطَفَى َٰكِ وَطَهذ َ ٱصۡطَفَى َٰمَرۡيَمُ إنِذ ٱللَّذ َٰٓئكَِةُ يَ وَإِذۡ قاَلتَِ ٱلمَۡلَ

“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 

melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu)”. 

 

Qur’an sebagai wanita pilihan Allah, 
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KATAK TERUS BERBUNYI  
PAWANG HUJAN KEWALAHAN 

 
سِۡفُِونَ  نتُمۡ قَوۡمٞ مُّ

َ
رِۡتمُٖۚ بلَۡ أ ئنِ ذُك 

َ
عَكُمۡ أ ئرِكُُم مذ قاَلوُاْ طََٰٓ

“Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu adalah karena kamu 
sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? 

Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas". 

emalangan, sebutan lainnya “sial” merupakan bentuk ekpresi 
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“profesi ahli” tetapi lebih kepada petugas pelengkap 
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KEJAKSAAN AGUNG DAN KPK  
BEREBUT PANGGUNG? 

 
 ِٓۗ مُرُونَ بٱِلمَۡعۡرُوفِ وَتَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلمُۡنكَرِ وَتؤُۡمِنُونَ بٱِللَّذ

ۡ
خۡرجَِتۡ للِنذاسِ تأَ

ُ
ةٍ أ مذ

ُ
وَلوَۡ ءَامَنَ كُنتُمۡ خَيَۡ أ

كۡثََهُُمُ ٱلۡفََٰسِقُونَ 
َ
ِنۡهُمُ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ وَأ ذهُمٖۚ م  ا ل هۡلُ ٱلۡكِتََٰبِ لَكََنَ خَيۡٗ

َ
أ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik”.  

ata “ummah” dapat dimaknai secara sempit “sekelompok orang”. 

ukhrijat

tu’minunan billah

ta’muruna bilma’ruf wa tanhauna ‘anil munkar, 
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PASAL PENGHINAAN PRESIDEN  
SEBAGAI ATURAN BERMUKA DUA 

 
ِنۡهُمۡ وَلََ نسَِاءٓٞ م ِ  ا م  ن يكَُونوُاْ خَيۡٗ

َ
ِن قَوۡمٍ عَسَََٰٓ أ ِينَ ءَامَنُواْ لََ يسَۡخَرۡ قَوۡمٞ م  هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ ن ن سَِاءٍٓ عَسَََٰٓ يَ

لۡقََٰبِِۖ بئِۡسَ ٱلِِسۡ 
َ
ْ بٱِلۡۡ نفُسَكُمۡ وَلََ تَنَابزَُوا

َ
ْ أ ۖ وَلََ تلَۡمِزُوٓا ِنۡهُنذ ا م  ن يكَُنذ خَيۡٗ

َ
مُ ٱلۡفُسُوقُ بَعۡدَ أ

لمُِونَ  َٰ َٰٓئكَِ هُمُ ٱلظذ وْلَ
ُ
ذمۡ يَتُبۡ فأَ يمََٰنِٖۚ وَمَن ل ٱلِۡۡ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.  
 

aum
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